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Abstract 
Anemia in pregnancy requires attention because hemoglobin 

transports oxygen to maternal and fetal tissues, while iron requirements 

increase during pregnancy. Management includes iron supplementation 

as prescribed by a health professional and a balanced diet. Dragon fruit 

may contribute to dietary variety but should not replace iron therapy. 

This article describes care provided to a third-trimester pregnant woman 

with a low hemoglobin level who received counseling on iron tablets and 

dragon fruit consumption. A descriptive case-study approach was used 

based on the documented care of Mrs. M at the independent midwifery 

practice of Bdn. Silvi Ayu, S.Keb, Pekanbaru. Data were obtained from 

interviews, observation, physical examination, hemoglobin testing, and 

documentation review. At the first visit on 7 June 2026, the patient was 

32 years old and had a hemoglobin level of 10.2 g/dL. Care included 

anemia education, dietary counseling, adherence to prescribed iron 

supplementation, avoiding tea or coffee close to iron intake, and dragon 

fruit as part of the diet. The source document records a repeat 

hemoglobin value of 14.2 g/dL on 27 June 2026; this value and whether 

it represents the final level or an increase should be verified against the 

original laboratory record. Since multiple interventions were delivered 

together in a single case, the hemoglobin change cannot be attributed to 

dragon fruit alone. 
 

Keywords: pregnancy anemia, dragon fruit, iron tablet, 

hemoglobin, third trimester. 
 

Abstrak 
Anemia pada kehamilan merupakan masalah yang perlu mendapat 

perhatian karena hemoglobin berperan dalam mengangkut oksigen ke 

jaringan ibu dan janin. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan, 

khususnya pada trimester III. Salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan adalah pemberian tablet tambah darah (Fe) sesuai anjuran 

tenaga kesehatan disertai pemenuhan gizi seimbang. Buah naga dapat 

dimanfaatkan sebagai bagian dari pola makan beragam dan mengandung 

sejumlah zat gizi, tetapi tidak menggantikan terapi zat besi. Penelitian ini 

bertujuan menggambarkan asuhan pada ibu hamil trimester III dengan 

kadar hemoglobin rendah yang memperoleh edukasi konsumsi tablet Fe 

dan buah naga. Metode yang digunakan adalah studi kasus deskriptif 

berdasarkan dokumentasi asuhan Ny. M di PMB Bdn. Silvi Ayu, S.Keb, 

Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan hemoglobin, dan telaah dokumentasi. 
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Pada kunjungan pertama tanggal 7 Juni 2026, Ny. M berusia 32 tahun 

dengan usia kehamilan sekitar trimester III dan kadar Hb 10,2 g/dL. 

Asuhan meliputi edukasi anemia, konsumsi makanan bergizi, kepatuhan 

tablet Fe sesuai arahan tenaga kesehatan, menghindari teh atau kopi 

berdekatan dengan waktu minum Fe, serta konsumsi buah naga sebagai 

pelengkap diet. Dokumen sumber menyebutkan pemeriksaan ulang pada 

27 Juni 2026 dengan nilai Hb tertulis 14,2 g/dL; penulisan angka dan 

makna kenaikannya perlu diverifikasi terhadap catatan laboratorium asli. 

Karena intervensi diberikan bersamaan dan hanya tersedia data satu 

kasus, perubahan Hb tidak dapat diatribusikan secara pasti kepada buah 

naga saja. Pemantauan Hb, kepatuhan terapi, dan evaluasi klinis tetap 

diperlukan. 
 
Kata Kunci: anemia kehamilan, buah naga, tablet Fe, hemoglobin, 

trimester III. 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Kehamilan menyebabkan perubahan fisiologis pada sistem peredaran darah dan meningkatkan kebutuhan 

zat gizi untuk mendukung pertumbuhan janin, plasenta, serta adaptasi tubuh ibu. Salah satu zat gizi penting 

adalah zat besi, yang dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin. Hemoglobin merupakan protein di 

dalam eritrosit yang mengangkut oksigen ke jaringan. Apabila kadar hemoglobin menurun, kemampuan 

pengangkutan oksigen dapat terganggu dan ibu dapat mengalami keluhan seperti lemah, letih, pusing, atau 

mudah lelah. Pada trimester III, kebutuhan zat besi tetap tinggi karena pertumbuhan janin berlangsung 

cepat dan tubuh ibu mempersiapkan persalinan. Anemia pada kehamilan dapat berkaitan dengan asupan 

zat besi yang kurang, cadangan zat besi yang rendah, kebutuhan yang meningkat, atau penyebab lain yang 

perlu dinilai tenaga kesehatan. Oleh sebab itu, pemeriksaan antenatal, skrining hemoglobin, edukasi gizi, 

suplementasi sesuai pedoman, serta tindak lanjut merupakan bagian penting dalam pelayanan kebidanan. 

Kekurangan zat besi pada ibu hamil dapat disebabkan oleh rendahnya konsumsi makanan yang 

mengandung zat besi maupun kurangnya penggunaan suplemen sesuai anjuran. Selama kehamilan, 

kebutuhan zat besi meningkat karena tubuh memerlukan zat tersebut untuk membentuk hemoglobin, 

memenuhi peningkatan volume darah, serta menunjang pertumbuhan janin. Selain disebabkan oleh 

kurangnya asupan, anemia juga dapat terjadi akibat gangguan penyerapan zat besi di dalam saluran 

pencernaan. Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi dalam jangka waktu tertentu, kondisi tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya anemia defisiensi besi pada ibu hamil (Sulistyowarni, 2025). 

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah nilai normal sesuai 

dengan karakteristik kelompok individu yang bersangkutan. Ibu hamil termasuk kelompok yang rentan 

mengalami anemia karena kebutuhan zat besi selama kehamilan mengalami peningkatan untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan janin serta pembentukan sel darah merah (Agustina, 2024). World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2018 menjelaskan bahwa anemia masih menjadi salah satu permasalahan 

kesehatan yang berkaitan dengan kondisi kesehatan ibu, terutama di negara berkembang (Faizal, 2020). 

Anemia juga merupakan komplikasi yang sering ditemukan selama kehamilan, dengan angka kejadian yang 

bervariasi menurut karakteristik populasi dan wilayah. Di Indonesia, anemia akibat kekurangan zat besi 

masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan perhatian khusus, terutama pada ibu hamil dan wanita 

usia subur (Kemenkes RI, 2023). 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI), prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia 

mencapai sekitar 48–49%. Sementara itu, data historis Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun-tahun 
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sebelumnya menunjukkan angka kejadian anemia pada ibu hamil berkisar antara 27,7% hingga 48,9% 

(Komsan et al., 2025). 

Anemia selama kehamilan dapat memberikan dampak terhadap kesehatan ibu maupun janin. Kondisi ini 

berpotensi meningkatkan risiko komplikasi selama kehamilan dan persalinan, termasuk perdarahan 

sebelum dan setelah persalinan, kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, serta peningkatan risiko 

kesakitan dan kematian ibu maupun bayi. Oleh sebab itu, anemia pada ibu hamil perlu mendapatkan 

perhatian melalui upaya pencegahan, deteksi dini, dan penanganan yang sesuai. Pemeriksaan kehamilan 

secara berkala, pemenuhan kebutuhan nutrisi, serta konsumsi suplemen zat besi sesuai dengan petunjuk 

tenaga kesehatan merupakan bagian penting dalam upaya mengurangi risiko tersebut (Kurniasih, 2022; 

Muslimah, 2025). 

Salah satu langkah yang dilakukan pemerintah untuk mencegah anemia pada ibu hamil adalah melalui 

program pemberian tablet tambah darah atau tablet Fe (Simbolon et al., 2024). Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menganjurkan ibu hamil untuk mengonsumsi sekurang-kurangnya 90 tablet tambah 

darah selama masa kehamilan. Meskipun demikian, pelaksanaan program tersebut masih menghadapi 

sejumlah kendala yang dapat memengaruhi kepatuhan ibu dalam mengonsumsi tablet Fe. Faktor-faktor 

tersebut meliputi keteraturan melakukan pemeriksaan antenatal care (ANC), ketersediaan tablet, 

munculnya efek samping seperti mual, pusing, dan perubahan warna feses, serta keterbatasan pengetahuan 

ibu mengenai manfaat tablet zat besi. Di samping itu, kurang optimalnya konseling dari petugas kesehatan, 

minimnya dukungan keluarga, dan adanya kepercayaan terhadap pengobatan tradisional juga dapat 

memengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam menjalani suplementasi zat besi (Hamil et al., 2025). 

Ramdhana (2023) menjelaskan bahwa buah naga merah mengandung zat besi yang berperan dalam proses 

pembentukan sel darah merah. Buah ini juga mengandung vitamin dan mineral yang dapat membantu 

memenuhi kebutuhan zat gizi tubuh. Kandungan nutrisi tersebut menjadikan buah naga berpotensi 

digunakan sebagai makanan pendamping dalam upaya mendukung peningkatan kadar hemoglobin. 

Namun, konsumsi buah naga tetap perlu disertai dengan pola makan seimbang dan kepatuhan terhadap 

konsumsi tablet Fe sesuai anjuran tenaga kesehatan agar kebutuhan zat besi selama kehamilan dapat 

terpenuhi secara optimal. 

Buah naga dapat dikonsumsi secara langsung atau diolah menjadi jus agar lebih mudah dikonsumsi. Bentuk 

olahan jus dapat menjadi alternatif bagi ibu hamil yang mengalami perubahan nafsu makan atau kesulitan 

mengonsumsi buah secara langsung. Meskipun demikian, proses penyerapan zat gizi tidak hanya 

ditentukan oleh bentuk pengolahan makanan, tetapi juga dipengaruhi oleh komposisi makanan yang 

dikonsumsi, kondisi saluran pencernaan, dan kebutuhan tubuh. Vitamin C yang terkandung dalam buah 

naga dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi nonheme sehingga berpotensi mendukung 

pembentukan hemoglobin apabila dikonsumsi sebagai bagian dari asupan gizi yang memadai. 

Penelitian Sukma (2025 menunjukkan bahwa pemberian jus buah naga berpotensi membantu 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Temuan tersebut memberikan dasar untuk mengkaji 

pemanfaatan buah naga sebagai salah satu intervensi berbasis nutrisi yang dapat mendukung penanganan 

anemia selama kehamilan. Walaupun demikian, efektivitas pemberian buah naga perlu dievaluasi melalui 

pengukuran kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi. Penilaian juga perlu mempertimbangkan 

faktor lain yang dapat memengaruhi hasil, seperti kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, kecukupan asupan 

makanan, usia kehamilan, dan kondisi kesehatan ibu. 

Rahayu (2024), dalam artikel “Pengaruh Konsumsi Jus Buah Naga terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 

dengan Anemia”, menjadi salah satu rujukan yang relevan untuk membahas topik ini. Namun, hasil 

penelitian tertentu harus dibaca sesuai desain, jumlah sampel, dosis, dan kondisi respondennya. Dalam 

kasus individual, perubahan hemoglobin setelah pemberian beberapa intervensi tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa satu komponen tertentu menjadi penyebab perubahan. 
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Penelitian yang lakukan pada Ny. M menemukan bahwa beliau memiliki kadar Hb 10,2 g/dL pada 

pemeriksaan awal dan menerima edukasi konsumsi tablet Fe, pemenuhan nutrisi, serta konsumsi buah naga. 

Kondisi ini menjadi dasar penyusunan artikel studi kasus untuk menggambarkan asuhan dan menelaah 

keterbatasan bukti mengenai efektivitas kombinasi buah naga dan tablet Fe. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan judul “Efektivitas Konsumsi Buah Naga dan Tablet Fe 

terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil Trimester III Studi Kasus: Pada Ny. M di  PMB 

Bdn. Silvi Ayu, S.Keb Pekanbaru.” Tujuan  umum penelitian ini untuk menggambarkan asuhan pada ibu 

hamil trimester III yang memperoleh edukasi konsumsi buah naga dan tablet Fe dalam upaya mendukung 

perbaikan kadar hemoglobin. Tujuan khususnya meliputi: mendeskripsikan kondisi awal ibu; menjelaskan 

edukasi dan penatalaksanaan yang diberikan; menyajikan data pemantauan Hb yang tersedia; dan 

membahas efektivitas secara hati-hati berdasarkan keterbatasan studi kasus. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Hemoglobin dan anemia pada kehamilan 

Hemoglobin berfungsi membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan membantu membawa sebagian 

karbon dioksida kembali ke paru-paru. Pembentukannya memerlukan zat besi, protein, folat, vitamin B12, 

serta fungsi sumsum tulang yang memadai. Kekurangan zat besi merupakan penyebab penting anemia, 

tetapi bukan satu-satunya penyebab. Pemeriksaan dan penilaian klinis dibutuhkan untuk menentukan 

kemungkinan penyebab serta penatalaksanaan yang tepat. Fitriani dkk. (2022) dan Herliani dkk. (2024) 

dalam pembahasan asuhan kehamilan dan klasifikasi kadar Hb. Dalam sumber tersebut, Hb 10,2 g/dL pada 

Ny. M diperlakukan sebagai anemia ringan. Secara klinis, ambang dan klasifikasi anemia dapat mengikuti 

pedoman yang berlaku serta mempertimbangkan usia kehamilan dan kondisi pasien; karena itu hasil 

pemeriksaan perlu ditafsirkan oleh tenaga kesehatan. 

Tablet tambah darah (Fe) 

Zat besi diperlukan untuk sintesis hemoglobin. Suplementasi tablet Fe diberikan berdasarkan pedoman 

pelayanan antenatal dan kondisi ibu. Ibu dianjurkan mengikuti dosis dan jadwal yang ditetapkan tenaga 

kesehatan, tidak menggandakan dosis tanpa instruksi, serta menyampaikan efek samping seperti mual, 

konstipasi, atau ketidaknyamanan lambung agar dapat memperoleh saran yang tepat. Tablet Fe sebaiknya 

diminum dengan air putih. Teh, kopi, dan sejumlah minuman atau makanan tertentu yang dikonsumsi 

berdekatan dapat mengurangi penyerapan zat besi; tenaga kesehatan dapat memberi arahan mengenai jarak 

konsumsi yang sesuai. Kepatuhan perlu dievaluasi melalui wawancara, pencatatan jumlah tablet yang 

diminum, penilaian efek samping, dan pemeriksaan Hb ulang pada waktu yang ditentukan. Jika Hb tidak 

meningkat sesuai harapan, perlu dievaluasi kepatuhan, dosis, diagnosis, perdarahan, infeksi, gangguan 

penyerapan, atau penyebab anemia lainnya. 

Buah naga sebagai bagian dari diet 

Buah naga merupakan buah yang dapat menyumbang air, serat, dan sejumlah vitamin serta mineral dalam 

pola makan seimbang. Konsumsi buah secara bervariasi dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi ibu 

hamil. Meski demikian, buah naga tidak dapat dipandang sebagai sumber zat besi terapeutik yang setara 

dengan tablet Fe. Perannya dalam asuhan ini adalah sebagai pelengkap pola makan, bukan terapi tunggal 

anemia. Rahayu (2024) melaporkan kajian mengenai konsumsi jus buah naga dan kadar hemoglobin ibu 

hamil dengan anemia. 

Kombinasi buah naga dan tablet Fe 

Secara prinsip, suplementasi zat besi dan pola makan bergizi dapat menjadi bagian dari pendekatan terpadu. 

Namun, bila buah naga dan tablet Fe diberikan secara bersamaan, kenaikan Hb yang terjadi tidak dapat 
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langsung dinisbatkan pada buah naga. Perubahan dapat dipengaruhi oleh suplementasi Fe, kepatuhan, 

asupan makanan lain, variasi biologis, hidrasi, waktu pemeriksaan, serta ketepatan pengukuran 

laboratorium. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini disusun menggunakan metode studi kasus deskriptif dengan pendekatan asuhan 

kebidanan. Studi kasus digunakan untuk menggambarkan satu klien dan tidak dirancang untuk mengukur 

efektivitas kausal atau menghasilkan generalisasi untuk seluruh ibu hamil. Asuhan dilakukan di PMB Bdn. 

Silvi Ayu, S.Keb, Pekanbaru. Dokumentasi mencatat kunjungan awal pada 7 Juni 2026, kunjungan 

berikutnya pada 16 Juni 2026, dan pemeriksaan Hb ulang yang disebut berlangsung pada 27 Juni 2026. 

Subjek adalah Ny. M, usia 32 tahun, dengan riwayat obstetri G4P2A1H2 pada dokumentasi awal. Pada 

pemeriksaan awal, kadar Hb tercatat 10,2 g/dL. Identitas disamarkan untuk menjaga kerahasiaan pasien. 

Data bersumber dari wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, pemeriksaan hemoglobin, dan telaah 

dokumentasi tugas akhir. Informasi yang tidak tersedia dalam dokumentasi termasuk jumlah gram buah 

naga per hari, bentuk penyajian, durasi konsumsi yang pasti, kadar Hb pada setiap titik waktu yang lengkap, 

serta metode pemeriksaan laboratorium tidak diasumsikan atau ditambahkan. Asuhan yang tercatat 

meliputi edukasi mengenai anemia dan kebutuhan gizi, anjuran konsumsi makanan bergizi seimbang, tablet 

Fe sesuai instruksi tenaga kesehatan, konsumsi buah naga sebagai bagian dari diet, anjuran menghindari 

teh atau kopi berdekatan dengan waktu minum tablet, serta kunjungan ulang dan pemeriksaan. Data 

disajikan secara naratif dan dalam tabel kronologi. Perubahan kadar Hb dihitung hanya jika nilai sebelum 

dan sesudah yang terverifikasi tersedia.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Kunjungan ANC Pertama Tanggal 7 Juni 2026 Ny. M 

No. Jenis Penelitian  Hasil Penelitian  

1 Nama pasien Ny. M 

2 Usia 32 tahun 

3 Tanggal kunjungan ANC 7 Juni 2026 

4 Keluhan utama Nyeri pinggang menjalar ke punggung 

5 Keluhan tambahan Sulit tidur dan sering buang air kecil 

6 Tekanan darah 120/80 mmHg 

7 Nadi 84 kali/menit 

8 Pernapasan 22 kali/menit 

9 Suhu tubuh 36,5°C 

10 Lingkar lengan atas (LILA) 32 cm 

11 Tinggi badan 154 cm 

12 Berat badan saat pemeriksaan 84 kg 

13 Berat badan sebelum hamil 77 kg 

14 
Kenaikan berat badan selama 

kehamilan 
7 kg 

15 Tinggi fundus uteri (TFU) 28 cm 

16 Presentasi janin Kepala 

17 Taksiran berat janin (TBJ) 2.325 gram 

18 Denyut jantung janin (DJJ) 143 kali/menit 

19 Kadar hemoglobin (Hb) 10,2 g/dL 
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   Sumber: Data hasil pemeriksaan ANC pertama Ny. M, tanggal 7 Juni 2026. 

Pada kunjungan berikutnya tanggal 16 Juni 2026, dokumentasi menunjukkan keadaan umum ibu dan janin 

dinilai baik. Edukasi diberikan mengenai ketidaknyamanan trimester III, tanda bahaya, persiapan persalinan, 

dan konsumsi suplemen. Dalam pembahasan kasus, asuhan anemia meliputi edukasi nutrisi, tablet Fe sesuai 

anjuran, buah naga, serta menghindari teh atau kopi dekat waktu minum Fe.  

Tabel 2. Data Hasil Kunjungan  

Waktu Data/kegiatan yang 

terdokumentasi 

Catatan interpretasi 

7 Juni 2026 Hb 10,2 g/dL; pemeriksaan 

ANC; edukasi anemia dan 

gizi 

Nilai awal yang tertulis pada 

dokumen. 

16 Juni 2026 Kunjungan ANC lanjutan; 

edukasi tanda bahaya, 

persiapan persalinan dan 

konsumsi suplemen 

Tidak ditemukan nilai Hb 

pada kunjungan ini dalam 

cuplikan dokumentasi yang 

ditelaah. 

27 Juni 2026 Dokumen menyebut 

pemeriksaan Hb ulang dan 

angka 14,2 g/dL setelah tablet 

tambah darah, edukasi gizi, 

dan konsumsi buah naga 

Perlu verifikasi: angka 14,2 

g/dL tampaknya nilai akhir, 

tetapi kalimat sumber 

menyebut “kenaikan sebesar 

14,2”. Jangan menghitung 

selisih sebelum rekam 

laboratorium diperiksa. 

Sumber: Data hasil pemeriksaan ANC  Ny. M, 2026. 

Bentuk asuhan 

Edukasi yang diberikan berfokus pada pemenuhan zat gizi, konsumsi makanan sumber zat besi seperti 

daging, ikan, telur, sayuran hijau, dan kacang-kacangan, konsumsi buah yang menjadi bagian dari diet, 

kepatuhan terhadap tablet Fe sesuai anjuran, serta menghindari teh atau kopi berdekatan dengan waktu 

minum tablet. Pemantauan lanjutan dilakukan melalui kunjungan dan pemeriksaan Hb ulang yang dicatat 

dalam dokumen. 

PEMBAHASAN 

Kondisi Hb awal dan kebutuhan tindak lanjut 

Kadar Hb awal Ny. M sebesar 10,2 g/dL menunjukkan kadar di bawah ambang yang lazim digunakan untuk 

anemia pada trimester III. Temuan ini mendukung perlunya penilaian lebih lanjut dan asuhan sesuai 

pedoman. Penanganan tidak hanya berfokus pada konsumsi makanan, tetapi juga memastikan suplementasi 

yang tepat, kepatuhan, pemantauan gejala, serta penilaian kemungkinan penyebab lain jika respons tidak 

memadai. Fitriani dkk. (2022) dan Herliani dkk. (2024), sebagaimana tercantum dalam daftar pustaka tugas 

akhir, digunakan sebagai sumber teori asuhan kehamilan dan anemia. Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2024) melalui Buku Kesehatan Ibu dan Anak juga tercantum sebagai rujukan umum dalam 

dokumen sumber. Rujukan tersebut dapat menjadi dasar edukasi dan pemantauan antenatal, tetapi 

penatalaksanaan individual tetap perlu mengikuti panduan klinis terkini dan kondisi pasien. 

Peran tablet Fe 
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Tablet Fe merupakan komponen penting dalam pencegahan dan tata laksana anemia defisiensi besi selama 

kehamilan. Keberhasilan suplementasi dapat dipengaruhi oleh kepatuhan, toleransi efek samping, ketepatan 

dosis, kondisi penyerapan, dan apakah penyebab anemia memang berkaitan dengan kekurangan zat besi. 

Karena itu, evaluasi tidak cukup hanya menanyakan apakah tablet diberikan; perlu dipastikan apakah tablet 

dikonsumsi sesuai anjuran dan apakah Hb meningkat pada interval yang sesuai. Dalam kasus ini, 

dokumentasi menyebut pemberian tablet tambah darah dan edukasi cara konsumsi. 

Peran buah naga 

Buah naga dapat membantu memperkaya variasi konsumsi buah dalam pola makan ibu hamil. Akan tetapi, 

buah naga bukan pengganti tablet Fe, pemeriksaan laboratorium, atau terapi anemia yang diresepkan. 

Perbaikan status hemoglobin dipengaruhi banyak faktor, dan kontribusi buah naga secara khusus belum 

dapat dipastikan dari studi kasus ini. Rahayu (2024) merupakan rujukan yang secara langsung membahas 

konsumsi jus buah naga dan kadar Hb ibu hamil dengan anemia. Untuk memperkuat pembahasan akhir, 

penulis sebaiknya menelaah naskah lengkap artikel tersebut dan mencatat desain penelitian, jumlah sampel, 

karakteristik responden, dosis jus, durasi intervensi, perubahan Hb, dan signifikansi statistik secara akurat. 

Interpretasi perubahan hemoglobin 

Berdasarkan hasil penelitian kadar Hb awal 10,2 g/dL dan menyebut pemeriksaan ulang pada 27 Juni 2026 

dengan angka 14,2 g/dL. Bila angka 14,2 g/dL benar merupakan kadar akhir, perubahan numerik dari 10,2 

menjadi 14,2 g/dL adalah 4,0 g/dL. Bahkan apabila kenaikan dari 10,2 menjadi 14,2 g/dL terkonfirmasi, 

perubahan tersebut tidak membuktikan bahwa buah naga sendiri efektif menaikkan Hb. Intervensi yang 

diberikan bersamaan meliputi tablet Fe dan edukasi gizi; tidak ada kelompok pembanding, tidak ada 

pengukuran berulang yang lengkap, dan tidak ada kontrol terhadap faktor lain. Kesimpulan yang 

proporsional adalah bahwa dalam satu kasus, asuhan terpadu diikuti oleh nilai Hb ulang yang dilaporkan 

lebih tinggi, tetapi hubungan sebab-akibat dan besarnya efek kombinasi belum dapat dipastikan. 

Implikasi bagi praktik kebidanan 

Bidan dapat menggunakan temuan ini sebagai pengingat untuk melakukan skrining Hb, memberikan 

konseling yang mudah dipahami, mendukung kepatuhan tablet Fe, menjelaskan interaksi makanan atau 

minuman yang memengaruhi penyerapan zat besi, mendorong diet seimbang, dan menjadwalkan 

pemeriksaan ulang. Konseling sebaiknya menghindari klaim bahwa satu jenis buah dapat menyembuhkan 

anemia. Jika Hb tetap rendah, gejala memburuk, atau terdapat tanda bahaya, ibu harus mendapatkan evaluasi 

klinis dan rujukan sesuai kebutuhan. 

Keterbatasan Penelitian  

Artikel ini memiliki keterbatasan utama yaitu hanya menggunakan satu kasus; tidak ada kelompok kontrol; 

intervensi diberikan secara bersamaan; takaran dan frekuensi konsumsi buah naga tidak tercatat secara rinci; 

kepatuhan tablet Fe tidak dikuantifikasi; metode pemeriksaan Hb tidak dijelaskan; dan angka Hb ulang 

dalam dokumen perlu dikonfirmasi. Oleh karena itu, artikel ini bersifat deskriptif dan tidak dapat digunakan 

untuk menyimpulkan efektivitas kausal atau generalisasi populasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Ny. M, ibu hamil trimester III, memiliki kadar hemoglobin awal 10,2 g/dL. Asuhan yang terdokumentasi 

mencakup edukasi anemia, anjuran pemenuhan gizi, konsumsi buah naga sebagai pelengkap diet, tablet Fe 

sesuai anjuran tenaga kesehatan, serta edukasi untuk menghindari teh atau kopi berdekatan dengan waktu 

minum tablet dan melakukan pemantauan. Dokumen sumber menyebut nilai Hb ulang 14,2 g/dL pada 27 
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Juni 2026, tetapi angka dan makna kenaikannya harus diverifikasi terhadap catatan laboratorium asli. Studi 

kasus ini belum cukup untuk menyimpulkan bahwa kombinasi buah naga dan tablet Fe terbukti efektif atau 

bahwa perubahan Hb disebabkan oleh buah naga. Tablet Fe sesuai arahan klinis, pola makan seimbang, 

dan pemantauan Hb tetap menjadi unsur utama asuhan. 

Saran 

Bagi ibu hamil, konsumsi tablet Fe hendaknya mengikuti instruksi tenaga kesehatan, disertai pola makan 

bergizi seimbang dan kunjungan antenatal teratur. Buah naga dapat dikonsumsi sebagai bagian dari variasi 

buah, bukan sebagai pengganti terapi anemia. 

Bagi bidan dan fasilitas pelayanan, dokumentasikan kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi, tanggal 

pemeriksaan, dosis tablet Fe, kepatuhan, efek samping, serta rincian intervensi nutrisi. Pastikan hasil 

laboratorium diverifikasi sebelum digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Bagi peneliti selanjutnya, gunakan rancangan yang lebih kuat dengan jumlah responden memadai, prosedur 

konsumsi buah naga yang terstandar, pemantauan kepatuhan Fe, pemeriksaan Hb yang terjadwal, dan 

analisis faktor perancu. Artikel Rahayu (2024) perlu ditelaah secara lengkap agar perbandingan hasil 

disajikan secara tepat. 
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